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BAB Il

METODE PENELITIAN

Sﬁbjek Penelitian

Menurut Moleong (2010:132) subjek penelitian dijelaskan sebagai informan atau

iIbeqgas diznbuaw buede)iq ‘|
g exdin >19T4

!

orang yang dimanfaatkan guna memberi informasi seputar situasi dan kondisi dari tempat

eIitian. Sedangkan menurut Arikunto (2016: 26) subjek penelitian didefinisikan sebagai

da,ﬁ”orang, dan hal-hal atau tempat data di mana variabel penelitian melekat, dan

8188 H%B ue
SepunB6unp

ey ynd

BUE'QJQ—B

di mfgésalahkan.

Tidak jauh berbeda dengan kedua definisi di atas, menurut Moeliono dalam Fathoni

ui siny eAJ

<

Nuﬁwayati (2014) subjek penelitian diartikan sebagai orang yang diamati di dalam
peneliﬁén. Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, maka subjek dalam penelitian ini

syaitu Head of Marketing dari PT. Niaga Garam Cemerlang sebagai penanggung jawab dan

Juaw _edue

wn

gpelaksaha dari kegiatan pengelolaan komunikasi pemasaran garam “555” di PT. Niaga
§Garam Cemerlang.
Kemudian ada Telemarketing dari PT. Niaga Garam Cemerlang sebagai pelaksana

ari @giatan pengelolaan komunikasi pemasaran garam “555” di PT. Niaga Garam

Cemerlang. Dan yang terakhir adalah dua orang customer garam “555” yang terdiri dari

Jaquins ue&mqa/{uaw

"Customer BTB garam “555” serta customer BTC garam “555”.

Keempat subjek tersebut dipilih dengan alasan karena mengacu pada pendapat
Spradley dalam Asmuni (2018) yang mengatakan bahwa subjek harus mempunyai
beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan seperti : subjek yang sudah lama dan secara
intens%f menyatu dalam kegiatan atau aktivitas yang menjadi permasalahan penelitian, dan

biasafya ditandai dengan kemampuan dalam memberikan informasi dengan lancar tentang

hal yaﬂg ditanyakan.
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Kemudian subjek masih terikat secara penuh dan aktif dalam lingkungan dan

aktivitas) yang menjadi permasalahan penelitian. Selanjutnya subjek yang mempunyai

ccukupwaktu dan kesempatan guna dimintai informasi. Kemudian yang terakhir subjek

eJel

2yang dalam memberikan informasi tidak direncanakan terlebih dahulu (spontan) dalam

b

3

o L

gmémberlkan informasi.

g

S o 3

EBE, Desain Penelitian

©» @ £

® = Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2007:6)
n 2 [ws]

° 5

Ep@\elman kualitatif didefinisikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami
o> C

= 3

gsegiuah fenomena dari apa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti misalnya perilaku,
Epersepm motivasi, tindakan, dsb, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
skata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

w edu

berbagai metode alamiah.
Sedangkan menurut Arikunto (2016) dijelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan

untuk mengumpulkan informasi tentang status suatu gejala yang ada, yaitu secara terbuka

p UB)WNIURIUS

apa adanya tanpa ditutup-tutupi pada saat penelitian tersebut dilaksanakan. Oleh sebab itu,

usw ue

nag
@D
>
8
&
jab)
>S5
=~
c
=
—
QD
=
—
=
«Q
<
>
QD
<
D
>
c
>
—
[
=~
3
@D
>
«Q
=
>
(=]
=~
D
o
(%2}
c
D
—
[
—
@D
>
o
3
@D
>
D
o
D
o
D
w
c
o
—_
[12)
=~
<
25}
>
«

A1

ohendak diteliti secara lebih mendalam.

u

Adapun pengertian dari metode kualitatif menurut Sudaryanto (2015:15) vyaitu

Jaqums

dldeskr|p3|kan sebagai suatu metode penelitian yang dilakukan atas dasar fakta-fakta atau
fenoména yang ada di lapangan, yang memang secara empiris hidup pada penutur-
penutarnya, sehingga data-data yang diperoleh atau dicatat oleh peneliti merupakan data-
data dpa adanya yang sesuai di lapangan.

?enelitian kualitatif menurut Mahsun (2005:257) didefinisikan sebagai suatu

aktivitas yang dilakukan secara serentak dengan kegiatan analisis data. Kemudian metode



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

penelitian kualitatif menurut Bogan dan Bikle dalam Kaelan (2012:5) diartikan sebagai

suatu (prosedur penelitian dimana data yang dikaji bersifat deskriptif berbentuk kata-kata

'g(dapat*pula berbentuk lisan untuk beberapa penelitian seperti penelitian tentang filsafat,

eJe

2sosial dan budaya, serta agama), ataupun berbagai catatan yang memiliki relasi dengan

3 o i
2nifai, dan makna.

s O

?D & Lkebih detailnya penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif,
o 9

qui;ig mana menurut Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif ini dideskripsikan
gsegiaga} metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan
gdzﬂliam:meneliti kondisi objek alamiah. Di sini peneliti akan berperan sebagai instrumen
> C .

“knci. =

% Penelitian deskriptif kualitatif ini memiliki tujuan yaitu untuk menggambarkan,
i'menje[askan, melukiskan, menerangkan, serta menjawab secara terperinci dari

=)
o —
Spermasalahan yang sedang diteliti dengan cara mempelajari suatu fenomena secara cermat.
>
“Dalampenelitian deskriptif kualitatif, nantinya akan dihasilkan data deskriptif yang berupa

c

w

%Tkata-kata, dan bukan berupa angka seperti penelitian kuantitatif.

g Dipilihnya metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini, dikarenakan masalah
;éyang Eendak diteliti dalam penelitian ini yaitu lebih kepada arah ingin menjelaskan tentang
éjstrategﬁ relationship marketing dalam aktivitas komunikasi pemasaran garam “555”.
%.Dimana penelitiannya lebih berfokus kepada penjelasan hubungan antara perusahaan dan

”pelanggan dengan menggunakan teori relationship marketing.

Oleh karena yang diteliti yaitu mengenai pemasaran hubungan/ relationship
marketing yang lebih mendalam, maka data yang dihasilkan dalam penelitian ini tidak
dapatgberupa angka-angka, melainkan akan berupa kata-kata yang bersifat deskriptif yang

dapatTnenggambarkan keadaan yang sebenarnya sesuai dari data-data yang diperoleh

langsdng dari lapangan.
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C. Jenis Data
Jenis data jika dilihat dari sumbernya dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan

cdata sekunder Menurut Sugiyono (2016:137) data primer didefinisikan sebagai sumber

eJel

Zdata yang memberikan data kepada peneliti secara langsung. Sedangkan Data sekunder,

gm%)nurut Sugiyono (2016:137) merupakan sumber data yang diberikan kepada peneliti
T;;se%ara tidak langsung.

%' g Data sekunder dipakai jika informasi yang dikumpulkan oleh peneliti berasal dari
%daga pli)ak lain yang sudah diolah terlebih dahulu. Berdasarkan dari kedua definisi di atas,
%mgka penelitian ini dapat diketaui menggunakan sumber data primer, karena peneliti secara
> C

gaéﬁqsung meneliti sebuah permasalahan yang diteliti dengan melakukan wawancara dan
gFGD éecara langsung dengan narasumber terkait.

Dalam penelitian ini, data-data primer diperoleh dari empat narasumber terkait yaitu

dari pék Ganda selaku Head of Marketing garam “555”, ibu Nia selaku Telemarketing

eouaw edue

aramj #5557, bapak Roy selaku Customer Business to Business (BTB) garam “555”,serta

o

eywn

ibu Veren selaku Customer Business to Customer (BTC) garam “555” yang dalam

uep u

esehariannya berubungan langsung dengan garam “555”.

Kemudian jika diliat dari sifatnya, data dibagi ke dalam dua jenis, yaitu data

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif menurut Sugiyono (2014:224) adalah data

yang gfidak memakai angka “numeric”, dan data penelitiannya lebih bersifat seni atau

:Jaguins ueyingaiuaw

denganx kata lain kurang terpola, serta data yang dihasilkan oleh penelitian ini juga lebih
mengarah kepada interprestasi temukan data di lapangan.

Sedangkan data kuantitatif didefinisikan oleh Sugiyono (2014:224) sebagai data yang
bersifat angka “numeric” yang nantinya akan mengunakan statistik untuk menganalisis

data fersebut. Jadi jika dilihat dari sifat datanya, penelitian ini jelas menggunakan jenis

data yang bersifat kualitatif. Hal ini dikarenakan data-data yang disajikan dalam penelitian
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ini bukan bersifat angka-angka, melainkan kata-kata yang tidak dapat diukur oleh skala

angka@jpumeric”.

éfukan tanpa alasan jenis data yang digunakan kualitatif, jenis data ini digunakan,

eJelqg -y

gkarena ‘metode penelitian yang dipakai yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif. Di

gsainpir;g itu penelitian ini juga akan menjelaskan seputar pemasaran hubungan /
S 9 0

T;Dfeiatidnship marketing secara lebih mendalam, sehingga tidak memungkinkan untuk
gméngambll data berupa angka untuk menjelaskan sebuah hubungan yang mendalam.

%E% Téknik Pengumpulan Data

5 & v

%x gﬁ Déta merupakan salah satu hal yang sangat vital dalam sebuah penelitian. Tanpa data,
gmaka penelltlan tidak dapat disebut sebagai penelitian, melainkan hanya sebuah opini
gbelaka karena tidak didasari oleh fakta dan data yang dapat dipertanggung jawabkan.
%Maka kdari itu dalam melakukan penelitian, peneliti perlu mengumpulkan data-data yang
%t rkaitjuntuk diteliti dan dianalisa lebih lanjut.

;T N‘amun demikian, dalam mengumpulkan data penelitian, peneliti tidak boleh
gsembarangan atau secara asal-asalan dalam mengumpulkan data tanpa mengetahui teknik-
%;teknikpengumpulan data- data penelitian. Hal ini dikarenakan jika pengumpulan data

peneliﬁan dilakukan secara sembarangan, bisa jadi data yang diperoleh tidak sesuai dengan

Wwns ue

Sfokusg@alam penelitian serta metode yang digunakan dalam penelitian.

(¢]
=

Tentu saja jika peneliti salah dalam menentukan teknik pengumpulan data, maka
akan hanya membuang-buang waktu percuma. Teknik-teknik pengumpulan data ini sudah
dikemukakan oleh para ahli sejak lama. Maka dari itu dalam menentukan teknik
penguinpulan data yang tepat, peneliti harus mempelajari terlebih dahulu tentang teknik

pengumpulan data menurut para ahli.

= 30
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Hal semacam ini juga dijelaskan oleh seorang ahli yaitu menurut Sugiyono

(2018:224) di mana teknik pengumpulan data ini dijelaskan sebagai suatu langkah yang

csangatsstrategis di dalam penelitian. Hal ini dikarenakan tujuan yang terutama dari sebuah

gpenelitjan yaitu untuk memperoleh data. Jika peneliti tidak tahu tentang teknik
gpégumpulan data, maka penelitian yang dilakukan tidak akan memperoleh data yang
gfnémenuhl standarisasi data yang sudah ditentukan.

%- g Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam teknik pengumpulan data
éy&iﬂu yang pertama dengan melalui wawancara. Wawancara menurut Sugiyono (2016:194)
%blga dlpakal untuk mengumpulkan data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

a nlenemukan masalah yang hendak diteliti, dan dapat digunakan juga jika penelitian

1snny e/(éex yn
_ buBpun-

=ingin mendapatkan data yang lebih mendalam dari responden yang jumlahnya kecil/

g*sedlklt

% Menurut Sugiyono (2018:233) dijelaskan bahwa ketika peneliti melakukan
gwawancara mendalam (in depth interview), maka seluruh hal yang diutarakan oleh
;Tnarasumber/mforman perlu didengarkan dengan teliti, dan dicatat oleh peneliti. Dengan
gdemikian, data yang dihasilkan dari hasil wawancara benar-benar data yang murni apa
%;adanya dari lapangan.

§ §Vawancara mendalam yang dilakukan peneliti antara narasumber satu dengan yang
3

gamnya’dilakukan secara terpisah di waktu dan tempat yang berbeda. Hal ini bertujuan agar
ﬁwawanéara yang dilakukan oleh peneliti dapat lebih terfokus, sehingga data yang
dihasikan bisa lebih mendalam dan narasumber pun merasa lebih nyaman dan leluasa
dalamzmenjawab berbagai pertanyaan.

Kemudian teknik yang kedua yaitu Focus Group Discussion (FGD). Menurut

Bungadalam Baswori & Suwandi (2008:165-166) FGD didefinisikan sebagai suatu teknik

pengumpulan data yang secara general digunakan dalam penelitian kualitatif. Tujuan dari
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teknik ini yaitu untuk mendapatkan data dari suatu kelompok melalui hasil diskusi yang
berfokus kepada suatu masalah. FGD merupakan hal yang penting untuk dilakukan guna

Cmencegah kesalahan seseorang peneliti dalam memaknai masalah dalam penelitian.

Reneliti melakukan FGD dengan dua orang marketing dari PT. Niaga Garam

buaw buede)i

g?H

C erlang dengan tujuan agar data yang diperoleh peneliti melalui wawancara mendalam

9s.dnn

Y g telah dilakukan menjadi lebih valid (tidak subjektif) kepada jawaban satu orang saja.

a8din

q
|

eipe
&

IaIU| FGD inilah peneliti dapat melihat apakah jawaban para marketing ini pada saat

1eu
pun

waricara mendalam sama dengan jawaban pada saat FGD.

19s n
epué?

Dalam penelitian ini wawancara dan FGD dilakukan oleh peneliti dan narasumber

3 ynan

d gafimenggunakan media zoom meeting, google meet, dan juga whatsapp video call.

eAle
buBpun-bu

Iasan penelltl menggunakan berbagai media tersebut yaitu karena alasan keamanan dari

1ul s);m,

<!

virus COVID 19, dan pada saat itu juga pemerintah sedang memberlakukan PPKM

aw edu

(Pemberlakuan Pembatasan Kegaitan Masyarakat) secara nasional yang terus diperpanjang

uesu

akibat kasus pandemi COVID-19 di Indonesia yang melonjak.

E. Teknik Analisis Data

Tl'eknik analisis data menjadi salah satu bagian yang penting dalam melakukan

HanaAuauJuep ueywn

angkah-langkah untuk menganalisa berbagai data yang telah diperoleh. Analisis data

wns ue

é_kualltatlf menurut Moleong (2013:248) merupakan cara yang dilaksanakan dengan bekerja
jdenganxdata, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari, mensistensikannya,
menemukan pola, menemukan hal penting dan yang dipelajari, serta memutuskan apa yang
dapatdiceritakan orang lain.

Menurut Sugiyono (2012:247) ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan dalam

melakukan analisis data. Tahapan-tahapan tersebut yaitu pengumpulan data, reduksi data,

penyafian data, penarikan kesimpulan. Selain itu, menurut Sugiyono (2018: 245) dalam
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penelitian kualitatif analisis data dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, saat berada

di Iap@an, dan pasca selesai di lapangan.

- u

= =

[} N

3 ==

@ Y

3 . 3 .

é v = Pengumpulan Data —> Penyajian Data

=2

T G -

n A~

>S9 ]}

a 5 =

o =

> < 7

26 & ‘ / T

e c S

53 3

c | )

TS o . Verifikasi/Penarikan
3 <> :

g S 5 Reduksi Data Kesimpulan

o) 8 5

c )

o 3

3. 8

o z Gambar 3.1

= = Model Analisis Milles dan Huberman

>

o A

> 3

JSumbér: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018:247)

3 )

Q.

Q

5

3

g -Dalam tahap pengumpulan data, berbagai data akan dikelompokan untuk kemudian

o 0n

o =

§disusv§\' menjadi bentuk narasi, sehingga akan menjadi bentuk rangkaian informasi yang

- (o

‘gmemil_'n.d makna yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Data yang dikumpulkan ini

Jo

7]
~“merupakan data yang berasal dari narasumber/informan secara langsung, seperti misalnya
-

hasil gawancara.
iglanjutnya yaitu tahap reduksi data. Data yang telah dikumpulkan dari lapangan
(=]
q

melal@i wawancara memiliki jumlah yang relatif banyak. Hal ini dikarenakan informasi
()

yang %peroleh juga cukup banyak. Oleh karenanya, dalam tahap ini akan dilakukan
()

pencaEtan data dengan dan rinci teliti dengan cara merangkum, dan memilih berbagai hal

yang ganggap penting bagi penelitian.

= 33
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Dengan melakukan reduksi data, nantinya dapat kita liat bahwa data yang telah
direduksi dapat menunjukkan suatu gambaran yang jelas, dan dapat memudahkan peneliti

alam mengumpulkan data berikutnya, serta mencari data tersebut jika diperlukan. Reduksi

eJe) \g_ L

2data bisa dibantu dengan menggunakan alat elektronik seperti laptop atau komputer,

édaI:gan menandai beberapa aspek tertentu dengan kode. Hal ini bertujuan untuk
s 9

Téfnéndapatkan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan selama
gd@apangan

© 5

g 2 'Eahap selanjutnya yaitu tahap penyajian data. Setelah mereduksi data, maka data-
%dzi?a téfsebut harus disajikan. Dalam penelitian ini yang menggunakan metode penelitian
5 & v

%xk@lltaﬁf, data bisa disajikan dalam bentuk penjelasan singkat, hubungan antar dimensi,
gdan bisa j juga dengan tabel. Menyajikan data dapat mempermudah peneliti dalam mengerti
gmasalah penelitian, membuat rencana kerja selanjutnya berlandaskan pada pemahaman
o —

%tersebut.

>

% Pada tahapan ini, nantinya data yang sudah diperoleh peneliti seperti misalnya hasil
%Nawancara akan disalin. Peneliti akan bertugas untuk menulis kembali transkrip
%Nawancara tersebut dalam microsoft word. Tahap atau langkah yang terakhir yaitu

2Ausaw

mela@kan penarikan kesimpulan. Dalam tahapan ini akan dilakukan penarikan

kesimipulan dan verifikasi.

s ahap penarikan kesimpulan ini akan dilaksanakan berdasarkan hasil penelitian yang

:Jaquins ueying

telah dixlaksanakan dan dengan mencermati hasil wawancara, dan dokumentasi yang berupa
berbagai data awalan yang belum siap dipakai untuk melakukan sebuah analisis sesudah
data-data tersebut dilakukan proses reduksi dan disajikan dalam bentuk penjelasan singkat,
huburiigan antar kategori, atau bisa juga dengan bagan.

Namun demikian, kesimpulan pada tahap awal ini masih bersifat belum final atau

sementara. Dan nantinya dapat berubah apabila bukti-bukti yang kuat pada saat
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mengumpulkan data berikutnya tidak dapat ditemukan. Namun bila kesimpulan yang

ditaril@ tahapan awal, memiliki berbagai bukti yang cukup valid serta konsisten pada saat

- I
gpeneliﬁ- kembali ke lapangan melakukan pengumpulan data, maka kesimpulan awal yang

5 a
gditarilg)ersifat kredibel atau dapat dipercaya.

l%élam menggambarkan tahapan-tahapan atau proses dari teknik analisis data ini,
elit;:i memasukan gambar alur teknik analisis data dari dua orang ahli yaitu Miles dan
gHéber'g\an dalam Sugiyono (2018:247) yang dapat berguna untuk menggambarkan alur

Q

—~+
Q).

can?ilisi'-S,r data secara lebih jelas, sehingga diharapkan dapat mempermudah peneliti dan juga

>
o 2

gp@nba%a dalam memahami teknik analisis data.

3s diynbusw
aSidi0 seH

p

Eq
[

>3 -+

buepun-

(319 uery MImy exirewioju] uep s

1g INISU|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue) 1ul siN1 eAJEY Yn

35

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



